
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 3BANTULRABU PON, 10 JULI 2024

(3 SURA 1958)

BERNILAI RP 32 MILIAR

Proyek Padat Karya BKK DIY Rampung
BANTUL (KR) - Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Kabupaten Bantul mer-

ampungkan kegiatan pekerjaan fisik padat

karya dengan mekanisme anggaran Bantu-

an Keuangan Khusus (BKK) DIY Tahun

2024 dengan nilai Rp 32,4 miliar.

”Untuk kegiatan padat karya yang mela-

lui BKK Pemerintah Daerah (Pemda) DIY

sebesar Rp 32,4 miliar sudah melalui proses

pelaksanaan fisik yang dimulai dari 12 Juni

dan berakhir pada 6 Juli kemarin,” ungkap

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmi-

grasi (Disnakertrans) Bantul, Istirul Wi-

diastuti, Selasa (9/7).

Diungkapkan, ada sebanyak 300 lokasi

padat karya yang bersumber dari anggaran

BKK Pemda DIY Tahun 2024, dengan rin-

cian sebanyak 276 lokasi dengan masing-

masing lokasi Rp 100 juta dan sebanyak 24

lokasi dengan anggaran masing-masing

sebesar Rp 200 juta.

Istirul mengatakan setiap lokasi padat

karya melibatkan pekerja dari masyarakat

setempat, yaitu sebanyak 26 orang tiap

lokasi di sebanyak 276 lokasi, sementara 24

lokasi padat karya melibatkan sebanyak 52

orang, tenaga kerja meliputi tukang, peker-

ja dan ketua kelompok.

”Pada prinsipnya pelaksanaan kegiatan

padat karya berjalan dengan lancar tanpa

halangan suatu apa, jadi saya bisa katakan

bahwa mulai proses persiapan sampai de-

ngan pelaksanaan fisik sudah bisa lancar

semuanya,” jelasnya.

Pekerjaan padat karya program Disna-

kertrans Bantul tersebut meliputi pemba-

ngunan jalan corblok yang menghubung-

kan antar pedukuhan maupun pemukim-

an, pembangunan talut, dan pembangunan

saluran drainase yang ada di wilayah

pedesaan. ”Dari pekerjaan fisik yang ter-

bangun, Alhamdulillah sudah sesuai target

bahkan banyak yang melampaui rencana

kerja, dari saya melakukan monev (moni-

toring evaluasi) ke beberapa lokasi, fisik

yang terbangun rata rata melebihi target

yang ditentukan oleh dinas,” ujarnya.

Dengan demikian, spesifikasi yang dibu-

at kelompok padat karya melebihi dari spe-

sifikasi yang ditentukan pemerintah, misal-

nya ketebalan jalan corblok yang diten-

tukan setebal 10 centimeter, namun real-

isasinya ada yang 12 cm, 13 cm bahkan ada

yang 15 cm. ”Tentunya itu semangat dari

masyarakat, karena mereka menyadari

bahwa yang akan menggunakan manfaat

dari hasil padat karya adalah mereka

sendiri,” tuturnya. (Zie)-f

DISBUD GELORAKAN BERBAHASA JAWA

Pawiyatan Pranatacara Semakin Langka

’Jenang Suran’, Tradisi Sejak Era Sultan Agung

NEW CENTER AWARD 2024

Berikan Motivasi Kepada Siswa

BANTUL (KR) - Sudah menjadi tradisi

bagi para abdi dalem juru kunci makam

Raja-raja Mataram Kotagede membuat

‘Jenang Suran’. Jenang Suran adalah tra-

disi menyambut 1 Muharram Tahun Baru

Islam yang dilakukan oleh para abdi dalem

juru kunci (Kasultanan Ngayogyakarta

maupun Kasunanan Surakarta) di Makam

Raja-raja Mataram Kotagede. 

Menurut Markus Purnomo dari Dinas

Pariwisata Bantul, tradisi ini sudah ada

sejak jaman Sultan Agung Hanyokro-

kusuma. Dalam tradisi ini juru kunci

menyiapkan jenang/bubur yang diberi na-

ma ‘jenang panggul’ untuk dibagi ke war-

ga yang datang/pejiarah.

Jenang panggul dibuat dari beras de-

ngan lauk tahu, tempe, sayuran, dan ‘dele

ireng’/kedelai hitam. Adapun jenang pan-

gul sendiri bermakna memanggul yang di-

artikan bahwa abdi dalem dan masyara-

kat yang datang bisa kuat memanggul be-

ban hidup di tahun yang baru.

‘Dele’/kedelai bermakna ‘del’(Bahasa

Jawa) yaitu putus dan ireng diartikan

segala yang tidak baik. ‘Dele ireng’ diar-

tikan sebagai terputusnya segala yang ti-

dak baik.

Tradisi ini diawali dengan pembacaan

Shalawat Nabi diiringi oleh kesenian

hadrah dilanjutkan dengan doa dan zikir

di depan gapura Makam Panembahan

Senopati ing Alaga Sayidin Panatagama

Khalifatullah Tanah Jawa. 

Tahun ini ritual Jenang Suran akan di-

laksanakan pada Sabtu, 6 Juli 2024 mulai

pukul 22.00 di Kompleks Makam Raja-raja

Mataram di Kotagede. (Jdm )-f

BANTUL (KR) - Bimbingan Belajar

(Bimbel) New Center Bantul menggelar

New Center Award 2024. Kegiatan ini

bertujuan untuk memberikan motivasi

kepada para siswa yang mengikuti bim-

bel pada lembaga tersebut untuk terus

meraih prestasi yang lebih baik.

Owner Bimbingan Belajar New Center

Bantul, Tri Mulyaningsih, Minggu (7/7)

di Hotel Ros In Sewon, mengungkapkan

New Center Award 2024 bertujuan mem-

berikan penghargaan kepada siswa ber-

prestasi dan telah menunjukkan dedi-

kasi, ketekunan dan semangat belajar

yang tinggi.

”Kami berharap, penghargaan ini da-

pat memotivasi siswa lainnya untuk

terus berusaha mencapai prestasi yang

lebih baik. Komitmen kami dalam men-

dukung perkembangan akademik siswa

dan memberikan apresiasi yang layak

atas segala pencapaian yang telah di-

raih,” jelasnya.

Menurut Tri Mulyaningsih, selain itu

New Center Award 2024 juga menjadi

momen penting untuk mempererat hu-

bungan antara siswa, orangtua dan ten-

tor bimbingan belajar di New Center

Bantul.

Dikatakan, pendidikan adalah fondasi

utama dalam membentuk generasi

penerus yang berkualitas dan berdaya

saing tinggi. Untuk mendukung pencapa-

ian prestasi akademik yang optimal, bim-

bingan belajar ini menjadi salah satu

sarana penting yang membantu siswa

mengembangkan potensi terbaik mereka.

Karena itu mengikuti bimbingan belajar,

siswa dapat dukungan tambahan belajar

di luar jam sekolah untuk memperdalam

pemahaman materi, meningkatkan keter-

ampilan belajar, dan persiapan diri meng-

hadapi berbagai ujian akademik.

Dijelaskan, Bimbingan Belajar New

Center berdiri pada 2009, saat ini telah

berkembang menjadi tiga cabang dan tu-

juh franchise yang tersebar di seluruh

wilayah Kabupaten Bantul. Sekarang

memiliki lebih dari 100 tentor dengan

sertifikasi pendidik sarjana (S1) maupun

sedang menempuh pendidikan S1. Selain

itu memiliki lebih dari 1.000 siswa bim-

bingan belajar dan alumni dengan ber-

bagai pencapaian prestasi. (Jdm)-f

”Hal ini karena keprihati-

nan kita, dengan semakin

langkanya pranatacara di

masyarakat, terutama pra-

natacara dari generasi mu-

da,” ungkap Yunatun saat

membuka pawiyatan prana-

tacara di Aula Kalurahan

Wijirejo Pandak Bantul,

Senin  (8/7).

Pawiyatan berbahasa Ja-

wa ini diselenggarakan di 10

kalurahan rintisan budaya

yang bertujuan untuk mela-

tih peserta agar dapat men-

jadi pranatacara atau panat-

acara Jawa di lingkung-

annya. ”Dengan adanya

pawiyatan atau pelatihan ini

diharapkan peserta juga da-

pat meningkatkan kemam-

puan berbahasa, bersikap,

berpakaian dan berwawasan

sebagai seorang prana-

tacara,” paparnya.

Disamping itu, pawiyatan

ini sebagai pendukung pe-

ningkatan status Desa Rin-

tisan Budaya menjadi Desa

Budaya, karena bahasa me-

rupakan salah satu objek ke-

majuan kebudayaan yang

menjadi kriteria penilaian.

Sementara materi pawi-

yatan pranatacara Dinas

Kebudayaan Bantul ini di

antaranya sangune pranat-

acara, tata busana, ngadi bu-

sana, upacara adat pengan-

ten, pamedhar sabda, pra-

natacara resmi, pranatacara

umum dan sajen.

Kegiatan ini berkolaborasi

dengan Paguyuban Pra-

naracara Yogyakarta Bantul,

Desa/Kalurahan Rintisan

Budaya yang berketempat-

an. Sedangkan nara sumber

menghadirkan praktisi dan

akademisi di DIY.

Secara bergantian mulai

8 Juli hingga 16 Septem-

ber 2024 pawiyatan ini dis-

elenggarakan di 10 kalu-

rahan rintisan budaya

meliputi, Kalurahan Wi-

jirejo, Caturharjo, Ma-

ngunan, Karangtengah,

Argomulyo, Ringinharjo,

Srihardono, Trimulyo,

Timbulharjo dan Srimar-

tani. (Jdm)-f

KR-Judiman

Pawiyatan pranatacara di Kalurahan Wijirejo Pandak.

KR-Dok Dinas Pariwisata Bantul

Penyajian Jenang Suran di Makam Raja-raja Kotagede.

KR-Judiman

Pemotongan Tumpeng New Center Award 2024 di Hotel Ros In Sewon.

BANTUL (KR) - Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul
menyelenggarakan Pawiyatan Pranatacara de-
ngan menggunakan dana Keistimewaan DIY,
yang menurut Kepala Dinas Kebudayaan
Bantul, Yanatun Yunadiyana SSi MSi, saat ini
merupakan suatu kegiatan yang dipandang sa-
ngat mendesak untuk dilaksanakan.


